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RINGKASAN STUDI KASUS

Estimasi Sumberdaya Bijih Besi Menggunakan Metode Ordinary Kriging di
Area Penambangan Bijih Besi PT. Arosuka Mandiri Kabupaten Solok
Provinsi Sumatera Barat

(Ardhi llham Jafrian. 2021)

PT. Arosuka Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang penambangan Bijih Besi yang berlokasi di Kampung Batang Pamo,
Kel. IX Koto Sungai Lasi, Ke Negari Tanjung Balik Simiso Kec. Tigo Lurah
Semakin Meruncing, Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. PT. Arosuka
Mandiri mendapatkan 1zin Usaha Pertambangan Operasi Produksi Surat
Keputusan Bupati Solok No. IUPPT No. 540-228-2011 tanggal 23 Mei tahun
2011 dengan izin area jalan sepanjang 48 kilometer dengan luas wilayah sebesar
198 Ha. Kegiatan eksplorasi oleh PT. Arosuka Mandiri sampai pada tahap
eksplorasi sumberdaya terukur dengan jumlah titik bor yang didapatkan di daerah
penelitian sebanyak 14 titik dengan jarak antar titik bor 100 meter. Estimasi
sumberdaya dibutuhkan untuk mengetahui bagaimana sebaran dan juga jumlah
tonase sumberdaya bijih besi. Untuk melakukan estimasi sumberdaya bijih besi
peneliti menggunakan metode Ordinary Kriging. Estimasi sumberdaya dengan
metode Ordinary Kriging ini menggunakan konsep kerangka blok, sehingga hasil
estimasi sumberdaya akan dipresentasikan melalui tiap-tiap blok yang ada.
Peneliti menggunakan model blok 3 dimensi dengan ukuran blok 25 mx25m x 1
m yang disesuaikan dengan range estimasi daerah penelitian. Untuk melakukan
proses estimasi kriging, diperlukan nilai parameter nugget, sill, dan range terlebih
dahulu dengan melakukan analisis variogram. Lakukan analisis variogram dengan
4 arah utama dan segala arah (omnidirectional) sehingga dapat terlihat penyebaran
data yang ada. Kemudian tentukan nilai nugget, sill, dan range dengan
menyesuaikan pada bentuk variogram masing-masing arah. Setelah itu lakukan
estimasi dengan metode Ordinary Kriging dengan memasukkan parameter-
parameter tersebut. Hasil dari estimasi dengan menggunakan metode Ordinary
kriging didapatkan bentuk model endapan dan total tonase bijih besi. Dikarenakan
konsep yang digunakan kerangka blok, maka estimasi harus dilakukan
berdasarkan jumlah blok yang ada setelah dikoreksi terhadap batas topografi, top
dan bottom lapisannya. Total tonase bijih besi yang didapatkan di daerah
penelitian adalah 70.575.000 ton dan soil sebesar 13.671.250 bcm, sehingga
didapatkan nilai stripping ratio sebesar 1 : 0,19, yang artinya untuk mendapatkan
1 ton bijih besi perlu digali 0,19 bcm soil (overburden).

Kata Kunci : Estimasi, Sumberdaya, Ordinary Kriging, Variogram, Bijih Besi



ABSTRACT

Estimation of Iron Ore Resources Using the Ordinary Kriging Method in the
Iron Ore Mining Area of PT. Arosuka Mandiri, Solok Regency, West
Sumatra Province

(Ardhi Ilham Jafrian. 2021)

PT. Arosuka Mandiri is one of the companies engaged in iron ore mining
located in Batang Pamo Village, Kel. IX Koto Sungai Lasi, To Tanjung Balik
Country Simiso Kec. Tigo Lurah Increasingly Tapered, Solok Regency, West
Sumatra Province. PT. Arosuka Mandiri obtained a Mining Business License for
Production Operation Decree No. Solok Regent. IUPPT No. 540-228-2011 dated
May 23, 2011 with a road area permit of 48 kilometers with an area of 198 Ha.
Exploration activities by PT. Arosuka Mandiri reached the exploration stage of
measured resources with the number of drill points obtained in the research area
as many as 14 points with a distance between drill points of 100 meters. Resource
estimation is needed to find out how the distribution and the total tonnage of iron
ore resources are. To estimate iron ore resources, researchers used the Ordinary
Kriging method. Resource estimation using the Ordinary Kriging method uses the
concept of a block framework, so that the results of resource estimates will be
presented through each existing block. Researchers used a 3-dimensional block
model with a block size of 25 m x 25 m x 1 m which was adjusted to the
estimated range of the study area. To perform the kriging estimation process, the
nugget, sill, and range parameter values are needed first by performing variogram
analysis. Perform a variogram analysis with 4 main directions and all directions
(omnidirectional) so that the distribution of existing data can be seen. Then
determine the nugget, sill, and range values by adjusting the shape of the
variogram in each direction. After that do an estimate using the Ordinary Kriging
method by entering these parameters. The results of the estimation using the
Ordinary kriging method obtained the form of the deposit model and the total
tonnage of iron ore. Due to the concept used in the block framework, estimation
must be made based on the number of existing blocks after correction of the
topographic, top and bottom boundaries of the layers. The total tonnage of iron
ore obtained in the research area is 70,575,000 tons and soil is 13,671,250 bcm, so
that the stripping ratio value is 1: 0.19, which means that to get 1 ton of iron ore it
IS necessary to excavate 0.19 bcm of soil (overburden).

Keywords: Estimation, Resources, Ordinary Kriging, Variogram, Iron Ore
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bijih besi adalah batuan yang mengandung mineral-mineral besi dan
sejumlah mineral pencampur seperti silika, alumina, magnesia, dan lain-lain.
Biji besi terdiri atas oksigen dan atom besi yang berikatan bersama dalam
molekul. Besi sendiri biasanya didapatkan dalam bentuk magnetit (Fe3Oa4),
hematit (Fe203), limonit (Fe.O3, H20) atau siderite (FeCOz) . Bijih besi
biasanya kaya akan besi oksida dan beragam dalam hal warna, dari kelabu
tua, kuning muda, ungu tua, hingga merah karat.

Bijih besi merupakan unsur utama dalam industri baja, bijih besi
merupakan jenis logam yang melimpah di bumi dan masih menjadi
komoditas utama dalam perkembangan zaman saat ini. Ketergantungan
terhadap logam tersebut teridentifikasi dalam kehidupan manusia, mulai dari
keperluan rumah tangga, pertanian, permesinan hingga alat transportasi.

PT. Arosuka Mandiri merupakan salah satu perusahaan yang bergerak
dalam bidang penambangan Bijih Besi yang berlokasi di Kampung Batang
Pamo, Kel. IX Koto Sungai Lasi, Ke Negari Tanjung Balik Simiso Kec. Tigo
Lurah Semakin Meruncing, Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat. PT.
Arosuka Mandiri mendapatkan lzin Usaha Pertambangan Operasi Produksi
Surat Keputusan Bupati Solok No. IUPPT No. 540-228-2011 tanggal 23 Mei
tahun 2011 dengan izin area jalan sepanjang 48 kilometer dengan luas
wilayah sebesar 198 Ha. Kegiatan eksplorasi olenh PT. Arosuka Mandiri

sampai pada tahap eksplorasi sumberdaya terukur dengan jumlah titik bor



yang didapatkan di daerah penelitian sebanyak 14 titik dengan jarak antar titik
bor 100 meter.

Eksplorasi merupakan tahap awal dari suatu usaha pertambangan yang
bertujuan untuk menemukan atau mencari indikasi adanya bahan tambang,
mengetahui sebaran dan bentuk endapan bahan galian sampai mengestimasi
jumlah sumberdaya bahan galian tersebut, sehingga akhirnya dapat
ditingkatkan menjadi cadangan setelah melakukan studi kelayakan. Metode
estimasi suatu endapan bahan galian pada suatu daerah tergantung bentuk
tubuh bahan galian terebut.

Kondisi saat ini kegiatan penambangan bijih besi PT. Arosuka Mandiri
sedang melakukan pembebasan lahan untuk dijadikan sebagai area
penambangan. Untuk mengetahui secara detail kondisi bawah permukaan,
perusahaan melakukan kegiatan well logging. Sehingga diharapkan rangkaian
kegiatan eksplorasi detail tersebut dapat memudahkan perusahaan dalam
mengambil langkah atau tindakan lebih lanjut.

Setelah perusahaan melakukan kegiatan eksplorasi detail perusahaan
belum melakukan pengolahan data untuk menentukan jumlah sumberdaya,
nilai volume, dan tonase bijih besi. Dengan adanya data-data di atas akan
memudahkan dalam melakukan kegiatan perhitungan sumberdaya bijih besi.
Untuk mengurangi besarnya resiko geologi diperlukan perhitungan
sumberdaya bijih besi yang matang dalam menganalisis bagaimana kondisi
bawah permukaan agar dapat menetukan bentuk, ukuran serta dimensi bijih
besi.

Perhitungan sumberdaya berperan penting dalam menentukan jumlah,

kualitas dan kemudahan dalam eksplorasi secara komersial dari suatu



endapan. Sebab hasil dari perhitungan sumberdaya yang baik dapat
menentukan investasi yang akan ditanam oleh investor, penentuan sasaran
produksi, cara penambangan Yyang akan dilakukan bahkan dalam
memperkirakan waktu yang dibutuhkan oleh perusahaan dalam melaksanakan
usaha penambangannya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis mendapatkan
rekomendasi dari perusahaan untuk melakukan penelitian mengenai
“Estimasi Sumberdaya Bijih Besi Menggunakan Metode Ordinary
Kriging di Area Penambangan Bijih Besi PT. Arosuka Mandiri

Kabupaten Solok Provinsi Sumatera Barat”

B. Identifikasi Masalah
1. Belum dilakukannya perhitungan tonase sumberdaya bijih besi yang
akan ditambang untuk area yang akan dibuka.
2. Belum ditetapkannya metode perhitungan sumberdaya yang akan
digunakan.
3. Penyebaran bijih besi dilokasi berupa boulder.

4. Boulder yang ditemukan di lokasi berupa boulder magnetit.

C. Batasan Masalah
1. Lokasi penelitian hanya pada area penambangan bijih besi PT. Arosuka
Mandiri.
2. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data lokasi 14 titik bor

(koordinat), data ketebalan bijih besi dari hasil log bor.



3. Perhitungan sumberdaya bijih besi hanya menggunakan metode

Ordinary Kriging

D. Rumusan Masalah
1. Bagaimana bentuk sebaran endapan bijih besi di lokasi penambangan bijih
besi PT. Arosuka Mandiri?
2. Bagaimana penyebaran nilai ketebalan pada tiap blok bijih besi yang
diestimasi ?
3. Berapa tonase sumberdaya bijih besi pada area penambangan bijih besi

pada tambang terbuka PT. Arosuka Mandiri?

E. Tujuan Penelitian
1 Mengetahui penyebaran endapan bijih besi di lokasi penambangan bijih
besi PT. Arosuka Mandiri
2 Mengetahui penyebaran nilai ketebalan pada tiap blok bijih besi yang
diestimasi
3 Mendapatkan tonase sumberdaya bijih besi pada area penambangan

bijih besi pada tambang terbuka PT. Arosuka Mandiri.

F. Manfaat Penelitian
1. Bagi peneliti
Memberikan pengembangan terhadap pemikiran konseptual
melalui pemahaman, penalaran, dan pengalaman dari ilmu pengetahuan
khususnya ilmu pertambangan.

2. Bagi perusahaan



Dapat dijadikan acuan/referensi bandingan bagi perusahaan
dalam kegiatan estimasi sumberdaya bijih besi yang optimal dan
ekonomis. Dapat menjadi pertimbangan dalam upaya memperkirakan
sumberdaya bijih besi, guna mengetahui jumlah sumberdaya bijih besi.
Bagi jurusan Teknik Pertambangan Universitas Negeri Padang

Penelitian ini bisa dijadikan referensi untuk diadakan penelitian

selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari hasil pemodelan data lubang bor PT. Aro Suka Mandiri yang telah
dilakukan, telah didapatkan model penyebaran bijih besi di area eksplorasi
yang dilakukan oleh PT. Aro Suka Mandiri

Hasil perhitungan sumberdaya bijih besi dengan menggunakan metode
Ordinary Kriging didapatkan tonase bijih besi sebesar 70.575.000 Ton dan
Overburden (SOIL) sebesar 13.671.250 BCM.

Nilai Stripping Ratio dari hasil perhitungan metode ordinary krigging
didapatkan 1 : 0,19.

Nilai koefisien korelasi bijih besi (FE) Original dan bijih besi (FE)
Estimasi yang didapatkan adalah 1 yang artinya kedua variabel memiliki
hubungan yang sangat erat (sempurna) dan bentuk hubungannya adalah
linier positif.

Nilai koefisien korelasi SOIL Original dan SOIL Estimasi yang
didapatkan adalah 0,012 yang artinya kedua variabel memiliki hubungan

yang lemah dan bentuk hubungannya adalah linier positif.

B. Saran

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan setelah melaksanakan

penelitian ini adalah :
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1. Untuk mendapatkan pemodelan bjih besi yang lebih optimal diperlukan
data titik pemboran yang lebih banyak.

2. Untuk mendapatkan rencana penambangan yang lebih baik, maka
diperlukan parameter bijih besi lain selain parameter ketebalan.

3. Diperlukan sense khusus dalam Kketentuan fitting variogram untuk
meminimalisir kesalahan dalam mengestimasi data ketebalan persebaran

bijih besi.
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